BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Gangguan  kecemasan merupakan, suatu gangguan  psikologis yang
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penyembuhan. Oleh karena itu, salah satu usaha dalam pendeteksian dini terhadap
seorang dengan gangguan kecemasan yakni dengon pemanfastan sistem pakar.
Sistern pakar membantu pengambilan keputusan atau pemecahan persoalan dalam
bidang yang spesifik{3].



Herawan Hayadi, dafam bukunya Penyelesaian Kasps Menentukan Minat
Baca. Kecenderungan, Dan Karakter Siswa Dengan Metode Forward Chaining
(2018) menjelaskan bahwa sistem pakar itu sendin merupakan sebush program
komputer yang dirancang untuk mengambil keputusan seperli keputusan yang
diambil oleh seorang pakar, di mana sistem pakar menggunakon pengetahuan
E'meladge]f fakts dan teknik berfikir dalam menvelesaikan masalah-masalah
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kepercayoan (direpresentasikan melalui fungsi kepercayaun) dimana mengombil
dari seluruh evidence vang tersedia[5].

Dempster-Shafer Theory adalah generalisasi dani Bavesian theory of
subjective probability, Fungsi kepercayaan berbasis derajot kepercayaan (afau
keyakinan, atau jaminan) pada suatu masalah terhadap probabilitas untuk masalah



terkait. Derajat kepercavaan itu sendiri mungkin atau mungkin tidak memiliki sifat
probabilitas matematika: seberapa banyak perbedaannya tergantung pada seberapa
dekat kedua permasalshan itu berkaitan, GlennShafer (2002).

Untuk itw, penulis merasa perto untuk melakukan penelitian pada skripsi i
untuk mendiagnosis gangguan kecemasan pada seorang penderita maupun

l. Dempster-shafer digunakan sebagai metode dalam sistem pakar ini.
2. Prototype menjadi model pengembangan dalam sistem pakar ini.
3. Berbasis website dengan pemanfaatan framework bootstrap,

4. Data gangguan kecemasan mengacu pada buku DSM-V.



1.4, Maksud dan Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:

L. i
Mengetahui  penerapan  dempster-shafer pada sistem pakar uniuk

pengembangan mstem_ yang menggambarkan alur kerja dari setiap langkah-
langkah dalam penelitian, adapun tahap-tahap metodologi i i
Y S ) | penelition diantaranya



1.6.1.  Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan sebagai berikut:

2. Wawancara
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metodologi pene :

2. BABII LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan mengenal state of the art dan penclitian-
penelitian yang sudah diteliti sebelumnya dan menjelaskan teori-teori yang
menunjang dalam penelitian dan pembuatan sistem yang berdasarkan studi
literatur.



3. BAB I ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini menjelaskan perihal analisis dan perancangan, dimana
membahas analisis sampai tahap perancangan sistem. Perancangan sistem




	oke - Skripsi-15.11.9257-Adi Bayu Utomo - Jan Dapperste_017.pdf (p.1)
	oke - Skripsi-15.11.9257-Adi Bayu Utomo - Jan Dapperste_018.pdf (p.2)
	oke - Skripsi-15.11.9257-Adi Bayu Utomo - Jan Dapperste_019.pdf (p.3)
	oke - Skripsi-15.11.9257-Adi Bayu Utomo - Jan Dapperste_020.pdf (p.4)
	oke - Skripsi-15.11.9257-Adi Bayu Utomo - Jan Dapperste_021.pdf (p.5)
	oke - Skripsi-15.11.9257-Adi Bayu Utomo - Jan Dapperste_022.pdf (p.6)

